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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS. Subjek dari penelitian ini adalah 10 siswa kelas V SD Negeri 3 Cibogo Kabupaten Bandung Barat. Pembelajaran yang kurang variatif dan aktifitas antara guru dan siswa di dalam kelas kurang mengacu ke arah pembelajaran yang bersifat komunikatif dan individualis disinyalir menjadi penyebab siswa sulit untuk berpikir kritis.  Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti melakukan penelitian tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang diadaptasi dari model Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari tiga siklus. Dalam setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan kegiatan yaitu, tahap perencanaan, tahap pelakasanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mengungkapkan penerapan metode diskusi pada pembelajaran IPS, mengungkapkan kemampuan berpikir kritis siswa, dan mengungkapkan penerapan metode diskusi dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V di SD Negeri 3 Cibogo. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa penerapan metode diskusi pada pembelajaran IPS di kelas V berjalan dengan lancar. Namun dalam proses pelaksanaannya masih terdapat siswa yang mendominasi jalannya diskusi sehingga siswa yang lain tidak berani memunculkan gagasannya. Penilaian akhir kemampuan berpikir kritis MN, RZ, AD, NA, dan FI dikategorikan baik. Masing-masing total skor yang didapat adalah 22, 19, 24, 19, dan 20. Sedangkan untuk DN, AS, MR, AN, dan DA dikategorikan cukup dengan total skor yang didapat 18, 17, 17, 18, dan 15. Setiap siklus presentase kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan, yaitu pada siklus I sebesar 57%, siklus II sebesar 70%, dan siklus III sebesar 80%. Data tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah dilakukan pembelajaran melalui penerapan metode diskusi. Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan kepada guru di sekolah yang terkait maupun untuk penelitian berikutnya bahawa penerapan metode diskusi dapat dijadikan metode alternatif dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Serta beberapa metode atau model pembelajaran kooperatif dapat juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena kemampuan berpikir kritis siswa dapat diasah melalui kerjasama dalam kelompok.
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THE APPLICATION OF DISCUSSION METHOD TO IMPROVE STUDENTS’ CRITICAL THINKING IN SOCIAL SUBJECT IN GRADE V
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This research grounded by low level of students’ critical thinking in social subject. The subject of the research are 10 students from grade 5 in sd cibogo 3 bandung barat regency this research grounded by low level of students’ critical thinking in social subject. The subject of the research are 10 students from grade 5 in sd cibogo 3 bandung barat regency. Less variety of learning and classroom activity between teacher and students in the classroom leads to less communicative and individualist are known to be students’ burden to think critically. According to the difficulty, researcher conducted a classroom action research adapted from Kemmis and McTaggart that consist of three cycle. Each cycle consist of four activity stage that are planning stage, application stage, observation stage, and reflection stage. The purpose of the research are to explain the use of discussion method in social subject, to reveal students’ critical thinking ability, and to reveal the use of discussion method to improve students’ critical thinking ability in grade 5 students in sdn cibogo 3. The result of the research shows that the use of discussion method in social subject in grade 5 is proper. Unfortunately, there are some students dominating the discussion that caused other students afraid to utter their ideas. Critical thinking Final scoring MN, RZ,AD, NA, and FI are categorized into a good rank. Each total score gained are 22,19, 24, 19, and 20. Furthermore, DN, AS, MR, AN, and DA are categorized into enough rank with gained score as follows, 18,17, 17, 18, and 15. The percentage of students’ critical thinking ability is improving in each cycle. In cycle I 57%, cycle II 70%, and cycle III 80%. The data shows that students’ critical thinking ability is improved after the application of discussion method in the classroom. According to the result, teachers from related school are suggested to use discussion method as well as for further research that discussion method can be used as an alternative to improve students’ critical thinking in social subject. moreover, some other methods or cooperative learning method can be used to improve students’ critical thinking ability because it can be gained through group cooperation.
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